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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan modernisasi berpengaruh pada tiap sektor, ter-
masuk pertanian di perdesaan sehingga timbul perubahan atau transformasi di segala aspek seperti
pekerjaan dan penghidupan, sosial dan budaya, dan fisik atau gunalahan. Proses perubahan terse-
but dapat diciptakan secara eksogen maupun secara endogen seperti melalui inovasi sosial dalam
bentuk wirausaha sosial agribisnis. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji inovasi sosial dengan ben-
tuk wirausaha sosial perdesaan sektor agribisnis serta kaitannya dengan transformasi perdesaan
dengan studi kasus Rumah Mocaf Indonesia Banjarnegara. Penelitian ini dilakukan dengan analisis
kualitatif deskriptif menggunakan data-data sekunder. Temuan utama penelitian adalah Rumah
Mocaf Indonesia memenuhi kriteria wirausaha sosial, unsur inovasi sosial, serta bahwa modal so-
sial dalam jejaring sosial berperan penting dalam proses inovasi-wirausaha sosial tersebut.
Temuan selanjutnya adalah inovasi-wirausaha sosial perdesaan sektor agribisnis pada studi kasus
dapat mendorong transformasi perdesaan dengan tingkat pada transformasi pertanian.

Kata Kunci: wirausaha sosial; inovasi sosial; modal sosial; agribisnis; transformasi perdesaan.

ABSTRACT

The development of science, technology, and modernization affects every sector, including rural
agriculture, resulting in changes or transformations in all aspects such as work and livelihood,
social and cultural, and physical or use. The change process can be created exogenously either
endogenously such as through social innovation in the form of agribusiness social entrepreneurship.
This paper aims to examine social innovation in the form of rural social entrepreneurship in the
agribusiness sector and its relation to rural transformation with a case study of Rumah Mocaf
Indonesia Banjarnegara. This research was conducted with descriptive qualitative analysis using
secondary data. The main findings of the research are that Rumah Mocaf Indonesia fulfills the
criteria of social entrepreneurship, the elements of social innovation, and that social capital in
social networks plays an important role in the process of social entrepreneurship-innovation.
Further findings are that rural social entrepreneurship innovations in the agribusiness sector at the
case study can encourage rural transformation with a level of agricultural transformation.

Keywords: social entrepreneurship; social innovation; social capital; agribusiness; rural transfor-
mation.
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I. PENDAHULUAN

erdesaan adalah kawasan atau bagian dari wilayah yang memiliki sifat pedesaan.
PKawasan perdesaan menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang

penataan ruang didefinisikan sebagai wilayah yang mempunyai kegiatan utama
pertanian. Perdesaan selain dapat dipahami dari kegiatan utama atau fisik lingkungan
(gunalahan pertanian), juga dapat dipahami dari karakter tatanan sosial atau sosial-
budayanya. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu modernisasi
dan globalisasi serta memunculkan perubahan budaya dan kebutuhan-kebutuhan
(demands) baru, sehingga menciptakan peluang (maupun tantangan) ekonomi yang
terwujud dalam ekonomi pasar [1]. Pengaruh tersebut mencapai kawasan perdesaan
maupun perkotaan sekitar perdesaan, dimana perdesaan menyediakan (supplying)
kebutuhan tersebut untuk dijual/ditukar dengan uang untuk selanjutnya digunakan lagi
untuk mengakumulasi modal [2] atau aset maupun hal-hal lain untuk meningkatkan well-
being.

Dalam merespon modernisasi tersebut, beberapa desa menyesuaikan diri agar dapat
menangkap peluang ekonomi yang memiliki nilai tambah (added value) lebih tinggi dan
mengakumulasi modal lebih banyak. Penyesuaian tersebut dapat berupa migrasi dimana
penduduk desa menawarkan tenaga (jasa) sehingga terjadi backward linkage dengan
perkotaan dan timbul dependensi [1], diversifikasi penghidupan [3], maupun penyesuaian
yang bersifat membangun desa dalam kerangka pengembangan ekonomi lokal. Hal tersebut
dilakukan dengan inovasi baik secara endogen, eksogen, maupun neo-endogen dan
menciptakan peluang atau demand secara mandiri misal melalui kewirausahaan antara lain
desa wisata [4] yang menjual pengalaman dengan memanfaatkan sumberdaya alam lokal,
desa yang menjual produk-produk kerajinan tangan [5], [6] dan desa yang menjual seni
pertunjukan [7].

Di sisi lain, perdesaan yang masih mempertahankan fungsi agrikultur termasuk desa
wisata yang menjual pengalaman pertanian seperti pada [8], [9], [10] atau perdesaan yang
mempertahankan fungsi alam cenderung tidak mengalami pembangunan dan perubahan
fisik-lingkungan semasif seperti pada paragraf sebelumnya [11], [12]. Hal tersebut tentu
karena sumberdaya alam menjadi faktor produksi sehingga gunalahan tidak terbangun
dipertahankan. Selain desa wisata, contoh lain kebijakan pembangunan perdesaan yang
mempertahankan fungsi alam selain sebagai faktor produksi adalah kebijakan Kabupaten
Lestari untuk menjaga hutan dan lahan rawa dengan mengedepankan inovasi berbasis alam
[13]. Pada kebijakan tersebut, terdapat pemrosesan dan pengolahan hasil alam. Kegiatan
pengolahan hasil alam atau hasil tani menjadi suatu produk agribisnis secara
berkesinambungan dari hulu hingga hilir yang dijalankan secara aktif oleh penduduk lokal
merupakan salah satu cara dalam membangun desa untuk menciptakan nilai tambah di
samping melestarikan fungsi alam di perdesaan. Hal ini merupakan konsep korporasi petani
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2024
tentang Pengembangan Kawasan Pertanian.

Korporasi petani adalah kelembagaan ekonomi petani berbadan hukum yang
dibangun melalui konsolidasi petani dan usaha pertanian untuk meningkatkan nilai tambah,
daya saing, dan kesejahteraan petani. Contoh wirausaha petanian yang telah menerapkan
konsep ini adalah perusahaan sosial Rumah Mocaf (modified cassava flour) Indonesia di
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah yang bergerak pada industrialisasi hasil tani
singkong [14]. Perusahaan tersebut berangkat dari upaya menyelesaikan masalah ekonomi-
sosial petani singkong yang memiliki posisi tawar lemah dan diinisiasi oleh aktor lokal
dengan secara endogen dan swadaya. Dari hal-hal di atas, mengkaji embrio atau permulaan
bentuk transformasi desa yang didorong melalui inovasi sosial berbentuk wirausaha sosial
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perdesaan yang berangkat dari industrialisasi sektor pertanian menjadi menarik. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji inovasi sosial berbentuk wirausaha sosial perdesaan sektor
agribisnis serta kaitannya dengan transformasi perdesaan dengan studi kasus Rumah Mocaf
Indonesia Banjarnegara. Pertanyaan penelitian tulisan ini adalah ‘“Bagaimanakah
penjelasan wirausaha-sosial Rumah Mocaf Indonesia dan kaitannya dengan transformasi
perdesaan?”

1. KAJIAN TEORI

A. Wirausaha Sosial

Terdapat beberapa istilah yang senada dengan kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship) yaitu perusahaan sosial (social enterprise) dan bisnis sosial (social
business). Ketiganya sama-sama mengejar tujuan untuk memberikan manfaat bagi
masyarakat, tetapi terdapat perbedaan di antara ketiganya. Pada perusahaan sosial,
keuntungan ditujukan/diinvestasikan kembali ke dalam komunitas atau perusahaan, sedang
pada bisnis sosial, keuntungan ditujukan pada peningkatan dampak sosial [15]. Contoh
dari perusahaan sosial adalah badan usaha milik desa (BUMDesa) [16], sedang contoh dari
bisnis sosial adalah organisasi Muhammadiyah yang memiliki peran penting dalam
perekonomian, dimana laba organisasi diinvestasikan untuk membangun fasilitas dan
infrastruktur, dan bukan untuk para pendiri dan pemangku kepentingan. Contoh lain adalah
organisasi non pemerintah Bina Swadaya yang mengelola 17 anak perusahaan dimana dari
laba usaha, 95%-nya digunakan untuk membiayai kegiatan pembangunan Bina Swadaya
di kalangan masyarakat miskin [17]. Bisnis sosial berorientasi pada dampak, investor tidak
menginginkan keuntungan, perusahaan cukup menanggung semua biaya dan memperoleh
laba. Kemudian, kewirausahaan sosial didefinisikan sebagai kewirausahaan dengan tujuan
sosial, dan wirausahawan sosial adalah agen perubahan. Istilah ‘wirausahawan sosial’
pertama kali disebutkan oleh Joseph Banks pada tahun 1972 dalam karyanya yang berjudul
The Sociology of Social Movements mengenai kemampuan administratif untuk mengatasi
masalah sosial dan tantangan bisnis. Nichols (2006) menyebut kewirausahaan sosial adalah
perusahaan sosial [15].

Wirausaha sosial berasal dari suatu niat mulia untuk menyelesaikan masalah-masalah
sosial tertentu, dengan menggunakan pendekatan bisnis sebagai alat atau cara untuk
mencapai tujuan sosial. Unsur sosial pada wirausaha sosial terutama muncul pada motivasi
“altruisme” atau filantropi [18]. Wirausaha sosial juga disebut sebagai unit bisnis, bukan
hanya individu [18], yang diciptakan untuk tujuan sosial dan untuk mengatasi serta
mengurangi masalah sosial, namun tetap dijalankan secara disipin, inovatif, dan
profesional. Kewirausahaan sosial biasa disebut ‘pengembangan masyarakat’ atau
‘organisasi bertujuan sosial’ atau ‘pemberdayaan masyarakat’ dalam lingkup kegiatan
bisnis [19]. Hibbert, Hogg, and Quinn (2005) menyebutkan bahwa kewirausahaan sosial
adalah pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi untuk pencapaian
tujuan sosial dan tidak mengutamakan perolehan keuntungan, atau profit yang diperoleh
dimanfaatkan untuk kepentingan sosial [19]. Siregar dan Yusri [20] menyebutkan bahwa
perusahaan sosial (social enterprise) adalah lembaga/institusi atau organisasi sosial yang
memayungi aktivitas kewirausahaan sosial, sedang wirausahawan sosial (social
enterpreneur) adalah wirausahawan sosial/individu yang melakukannya. Wirausahawan
sosial atau sociopreneur adalah individu yang mampu melakukan perubahan sosial dalam
skala makro melalui keterlibatan masyarakat akar rumput [18], mengerti permasalahan
sosial dan menggunakan kemampuan kewirausahaan untuk melakukan perubahan sosial
(social change), utamanya pada aspek kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan [21].
Wirausahawan sosial memiliki "double bottom line" di mana nilai sosial muncul di samping
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nilai finansial [22]. Kewirausahaan sosial juga terkait tata kelola; baik dalam proses bisnis
maupun dalam pengukuran kinerja, semua pemangku kepentingan harus berperan.
Kewirausahaan sosial kemudian terkait erat dengan demokrasi ekonomi [22].

Kewirausahaan sosial berada di persimpangan antara non-profit dan organisasi murni
bisnis [23]. Terdapat empat (4) elemen atau kriteria wirausaha sosial [24]. Kriteria ke-1
adalah penciptaan nilai sosial, yaitu menciptakan manfaat sosial bagi masyarakat baik
secara lintas sektor (broad) maupun satu sektor (narrow), dan memiliki cakupan luas
(global) maupun setempat (local). Kriteria ke-2 adalah keterlibatan masyarakat (civil
society), yaitu manfaat nilai sosial tersebut ditujukan untuk pemangku kepentingan dalam
komunitas, utamanya komunitas rentan. Selain itu, perusahaan sosial berperan sebagai
pihak yang mempromosikan dan menjalin kemitraan secara inovatif dengan berbagai
organisasi lain. Hal tersebut dilakukan dengan memaksimalkan modal sosial [20]. Kriteria
ke-3 adalah adanya inovasi atau kebaruan, yaitu pendekatan baru dalam menyelesaikan
permasalahan sosial, misalnya, dengan menggabungkan kearifan lokal dan inovasi sosial
[20]. Kriteria ke-4 adalah adanya dampak atau aktivitas ekonomi baik untuk komunitas
yang terlibat maupun pada organisasi wirausaha sosial itu sendiri. Selain itu, usaha atau
aktivitas ekonomi yang dilakukan juga berdasarkan kemandirian perusahaan sosial itu
sendiri dengan tujuan memproduksi barang atau jasa. Perusahaan sosial dapat dibentuk dari
inisiatif bottom-up yang diinisiasi oleh aktor lokal dan gerakan sosial, maupun dari proses
top-down [24].

B. Inovasi Sosial

Definisi inovasi sosial menurut Uni Eropa adalah ide-ide baru (produk, layanan, dan
model) yang secara bersamaan memenuhi kebutuhan sosial (lebih efektif daripada
alternatif) dan menciptakan hubungan sosial atau kolaborasi baru [22]. Inovasi sosial
mendorong inklusivitas dan kondisi baik (well-being) dengan meningkatkan hubungan
sosial dan proses pemberdayaan, baik di skala dunia, negara, wilayah, lokal, maupun
komunitas, yang memberikan hak-hak universal dan lebih inklusif secara sosial [22]. Hal
ini senada dengan Westley and Antazde (2010) yang melihat bahwa inovasi sosial
melibatkan perubahan pada tingkat sistem [25]. Lebih luas, Bouchard (2012) dalam
mendefinisikan inovasi sosial sebagai “intervensi yang diprakarsai oleh aktor sosial untuk
merespon aspirasi, memenuhi kebutuhan tertentu, menawarkan solusi, atau memanfaatkan
peluang dalam rangka mengubah hubungan sosial, mengubah kerangka kerja tindakan, atau
mengusulkan orientasi budaya baru” [25]. Inovasi sosial bukan konstruksi pasar
(memenuhi permintaan), tetapi dikembangkan dan didelegasikan melalui interaksi
kelembagaan dan perubahan kelembagaan [25]. Inovasi sosial adalah bentuk-bentuk
kebaruan yang terjadi dari, oleh, dan untuk masyarakat/komunitas dalam merespon
keadaan untuk mencapai keadaan lebih baik, dimana komunitas tersebut terlibat dan
berpartisipasi secara aktif. Karakteristik utama lain dari inovasi sosial adalah adanya
penciptaan atau perubahan nilai sosial dari proses inovasi sosial itu sendiri [26]. Dua
elemen penting dari inovasi sosial adalah produksi nilai sosial (dampak sosial) dan
modifikasi hubungan sosial [27].

Menurut Moulaert dkk (2013), inisiasi inovasi sosial cenderung terjadi pada sektor ketiga
(third sector) yang terdiri dari organisasi non pemerintah dan nirlaba [22]. Meski begitu,
inovasi sosial juga dapat terjadi dimana saja termasuk dalam sektor publik dan privat. Di
Amerika Utara, inovasi sosial biasanya diiniasi oleh sektor publik, atau dalam kemitraan
publik-swasta. Sedangkan di Eropa, inovasi sosial biasanya diinisiasi oleh pihak privat
(swasta) untuk memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan tertentu terutama pada
bidang perawatan dan keamanan sosial [22]. Hal yang sama dikatakan oleh Mulgan (2006)

Perusahaan Sosial Sebagai Bentuk Inovasi Sosial Mendorong Transformasi Perdesaan (Studi Kasus Rumah Mocaf
Indonesia Banjarnegara)



VOL 11

JURNAL WILAYAH DAN KOTA | Nise

bahwa inovasi sosial dapat terjadi pada gerakan sosial, bisnis, politik dan pemerintahan,
dan organisasi sosial. Selain itu, issu yang diangkat dalam inovasi sosial juga dapat
mencakup issu perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan, tidak hanya
pada kesejahteraan dan inklusi sosial [22].

Suatu inovasi sosial yang diprakarsai pihak swasta dikatakan berhasil apabila inovasi
tersebut terlembagakan (institutionalized). Pelembagaan tersebut dapat berupa pengakuan
dan dukungan berupa pendanaan publik untuk inisiatif serupa di tempat dan komunitas lain,
dapat juga berupa perubahan perilaku secara kolektif (misalnya, menolak kantong plastik
di pasar swalayan) atau kode etik baru untuk perusahaan multinasional (misalnya, membeli
tekstil di negara berkembang). Inovasi sosial yang sukses dicirikan dengan adanya
formalisasi, pelembagaan, atau perubahan perilaku oleh sejumlah besar orang atau
perusahaan [22]. Dukungan lembaga tersebut, baik formal (seperti regulasi dan peraturan)
maupun informal (nilai, norma, dan rutin), berperan penting bagi inovasi sosial yang
radikal untuk membantu mengatasi kebutuhan sosial [25]. Secara umum, inovasi sosial
lebih mungkin terjadi ketika berada pada kondisi latar belakang yang tepat sehingga
terdapat mekanisme untuk mempromosikan, mengadaptasi, dan meningkatkannya. Dua
kondisi yang diperlukan adalah lingkungan yang mendukung dan kapasitas organisasi
untuk tumbuh. Pada inovasi sosial, dukungan potensial tersebut dapat berupa yayasan dan
lembaga publik. Adapun dalam bisnis, Mulgan (2006) menyebut inovasi sosial dapat
didorong dari persaingan, budaya terbuka, dan modal yang mudah diakses [25]. Kemudian
perubahan atau pembentukan lembaga baru dapat terjadi melalui kewirausahaan sosial
[25]. Inovator sosial memiliki ide produk, layanan, maupun model untuk memenuhi
kebutuhan yang belum terpenuhi. Kebaruan ini adalah inti dari kewirausahaan, sehingga
inovasi sosial sering diasosiasikan dengan kewirausahaan sosial [22].

Pada prosesnya, faktor pemberhasil (enabler) inovasi sosial adalah jejaring sosial,
partisipasi dan kolaborasi antara berbagai aktor dari berbagai sektor, serta kerjasama (co-
operation) dan pembelajaran interaktif (interactive learning) dan kolektif [25]. Hal ini
karena inovasi sosial memerlukan akses ke berbagai sumber daya dan kompetensi yang
berada di luar lingkungan atau keahlian langsung organisasi; untuk melakukan sesuatu
dengan kombinasi kemampuan baru. Inovasi sosial tidak dibentuk dalam lingkungan
(bubble) wirausahawan sendiri, melainkan juga dari interaksi organisasi dan lembaga
dengan lingkup masing-masing untuk memenuhi kebutuhan sosial. Oleh karena itu, lokus
inovasi tidak hanya dalam lingkup wirausahawan sosial atau perusahaan sosial, tetapi
dalam sistem sosial yang ditempati keduanya. Sehingga, inovasi sosial muncul sebagai
hasil interaksi antara berbagai pelaku yang beroperasi dalam sistem sosial yang sama dan
dikembangkan melalui pembelajaran kolektif [25].

Inovasi sosial juga dapat dipahami dari gagasan Bosworth dengan 5 unsur kunci yang
merupakan kembangan dari gagasan inovasi Schumpeter dalam bidang kewirausahaan
[26]. Unsur ke-1 adalah inovasi produk yang meliputi bisnis, organisasional, jasa, atau
produk baru yang sebelumnya belum pernah tercipta di lokasi tersebut. Unsur ke-2 adalah
inovasi proses, yaitu pendekatan baru dalam menciptakan nilai atau menyampaikan
kebijakan/jasa, orang atau pihak-pihak baru yang terlibat, dan pergeseran kontrol dalam
proses. Unsur ke-3 adalah inovasi masukan, yaitu memaksimalkan penggunaan sumber
daya lokal termasuk sumberdaya manusia dan modal sosial. Unsur ke-4 adalah inovasi
pasar atau ekspansi pasar, yaitu inovasi untuk dapat melayani seluruh lapisan masyarakat;
menanggapi kebutuhan sosial (permintaan lokal). Unsur ke-5 adalah inovasi
organisasional, yaitu adanya pendekatan jejaring untuk meningkatkan keterlibatan dan
kemitraan inovatif. Adapun perbedaan sumber daya antara bisnis dan inovasi sosial adalah
bisnis menjadikan uang sebagai sumber utama keuntungan, tetapi inovasi sosial biasanya
mencari campuran sumber daya yang berbeda, termasuk pengakuan dan dukungan politik,
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tenaga kerja sukarela, dan komitmen filantropis. Kewirausahaan yang didorong kebutuhan
cenderung memiliki penciptaan nilai yang lebih rendah sehingga dampaknya kurang
signifikan dalam ekonomi perdesaan dibandingkan dengan yang didorong oleh kesempatan
[26].

C. Hubungan Wirausahawan Sosial Perdesaan dan Inovasi Sosial

Terdapat perbedaan antara wirausaha sosial dan inovasi sosial. Inovasi sosial tidak selalu
berorientasi pasar, sedangkan kewirausahaan sosial jelas berorientasi pasar [27]. Naranjo-
Valencia dkk (2022) menjelaskan wirausaha sosial, terutama pada konteks perdesaan,
menjadi suatu bentuk inovasi sosial karena adanya modal sosial. Peran modal sosial ini
dapat dipahami sebagai salah satu penentu keberhasilan inovasi sosial [27] serta dalam
proses pembelajaran kolektif dan interaktif dalam pendekatan jaringan sosial [25], [27].

Sebagai penentu keberhasilan inovasi sosial, modal sosial berperan sebagai prakondisi.
Hal ini karena inovasi sosial memerlukan pertukaran informasi dari berbagai organisasi dan
lembaga yang terjadi dalam jaringan sosial, dan pertukaran informasi tersebut diakomodasi
oleh infrastruktur bernama modal sosial [27]. Modal sosial tersebut ada dalam bentuk
partisipasi, dukungan dari pemangku kepentingan tingkat lokal, dan komitmen dari mitra
eksternal [27]. Lebih tematik dalam konteks perdesaan, modal sosial tersebut berbentuk
komitmen para pelaku yang berpartisipasi, struktur organisasi, kualitas konsep fungsional,
iklim penerimaan/kerjasama, dan akses terhadap sumber daya keuangan.

Adapun peran modal sosial pada proses pembelajaran kolektif dan interaktif adalah dalam
mendorong peningkatan dan kombinasi kapabilitas [27] dari organisasi, lembaga, dan
aktor-aktor pada kegiatan wirausaha sosial dalam mencapai tujuan sosial (social impact).
Interaksi aktor-aktor sosial yang berbeda mendorong norma, nilai, dan aturan baru yang
menentang status quo, mengubah hubungan sosial, atau mengubah kerangka kerja aksi
[27]. Selain itu, modal sosial menentukan peningkatan skala dampak sosial [27], yang
merupakan kriteria keberhasilan inovasi sosial.

Lang dan Fink (2019) menyebutkan terdapat beberapa jenis modal sosial meliputi modal
ikatan (bonding capital), modal penghubung (bridging capital), dan modal penghubung
secara vertikal (linking capital) [27]. Modal ikatan (bonding capital) adalah bagian dari
jaringan sosial yang bersifat homogen, para anggotanya memiliki minat yang sama, dan
memiliki hubungan percaya ke arah dalam. Modal penghubung (bridging capital) adalah
hubungan ke arah luar dan menghubungkan orang-orang dengan latar belakang
sosiodemografi dan identitas sosial yang berbeda, sehingga memberi akses informasi dan
sumber daya baru kepada wirausaha sosial pedesaan. Modal penghubung secara vertikal
(linking capital) menghubungkan berbagai kelompok yang berbeda-beda secara vertikal
dari berbagai tingkat kekuasaan.

Adapun studi mengenai Rumah Mocaf Indonesia sebagai wirausaha sosial telah
dilakukan yang berfokus pada kerangka kerja proses kegiatan [28]. Kemudian studi tentang
wirausaha sosial sebagai bentuk dari inovasi sosial di Indonesia juga telah dilakukan [20],
[23] mengenai pentingnya inovasi pada kegiatan wirausaha sosial demi kelanjutan usaha
untuk tujuan sosial, tetapi penekanan proses inovasi sosial itu sendiri belum eksplisit.
Penelitian lain tentang keterkaitan inovasi sosial dan wirausaha sosial dijelaskan oleh
Naranjo-Valencia (2022) yang menjelaskan bahwa wirausaha sosial menjadi inovasi sosial
karena adanya berbagai jenis modal sosial yang menghasilkan pembelajaran interaktif dan
kolektif serta perubahan kelembagaan serta sebagai penentu inovasi sosial [27]. Tulisan ini
mencoba[29] mengisi kesenjangan penelitian di Indonesia dengan menelaah Rumah Mocaf
Indonesia dari sisi elemen/kriteria wirausaha sosial, unsur inovasi sosial, serta modal sosial
yang terjadi dimana wirausaha sosial ini merupakan salah satu bentuk inovasi sosial. Pada
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studi kasus ini, wirausaha sosial adalah pendiri Rumah Mocaf Indonesia yaitu Riza
Azyumarridha Azra, dan perusahaan sosial dimana kegiatan kewirausahaan sosial tersebut
berlangsung adalah organisasi Rumah Mocaf Indonesia. Meski begitu, untuk pembahasan,
perusahaan sosial Rumah Mocaf Indonesia akan disebut sebagai wirausaha sosial.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara kualitatif menggunakan analisis konten. Sumber data
merupakan data sekunder yang didapat dari hasil wawancara Rumah Mocaf Indonesia pada
media populer pada situs Youtube, telaah dokumen dari hasil dari penelitian-penelitian
sebelumnya, dan informasi dari berbagai media berita digital. Secara umum, penelitian
dengan metode analisis konten mengumpulkan dan menganalisis konten teks, yaitu seperti:
transkripsi wawancara, open-ended kuesioner, observasi, buku, artikel surat kabar, iklan,
pidato, dokumen resmi, film, lirik musik, situs Web, dan/atau karya seni [29]. Analisis
konten juga membutuhkan pengetahuan yang cukup terkait isu atau topik yang di analisis,
agar dapat melakukan mengkodekan materi yang diangkat. Konten analisis kualitatif
menawarkan aspek interpretasi dari data teks yang dianalisis ketika menentukan
kategorisasi data, dengan menyesuaikan interpretasi tersebut dari pertanyaan penelitian.
Analisis konten kualitatif induktif dapat meng-gunakan data teks lainnya untuk dianalisis,
disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks penelitian masing-masing. Adapun jika sudah
mencapai saturasi data, maka jumlah sampel sudah cukup. Alurnya meliputi menentukan
unit analisa (menentukan sampel penelitian dan jenis data teks), open coding,
rekontekstualisasi, dan kategorisasi dan kompilasi. Penentuan unit makna dan pemberian
label kode ini dilakukan dengan menandai kata atau kalimat yang sesuai dengan konteks
penelitian. Selanjutnya jawaban dikondensasi dan diberikan kode [29].

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rumah Mocaf Indonesia

Rumah Mocaf Indonesia merupakan perusahaan sosial yang bergerak pada bidang usaha
industrialisasi hasil tani singkong dimana singkong (barang mentah) diolah menjadi tepung
singkong modifikasi (barang setengah jadi) dan produk turunannya (barang setengah jadi
dan barang jadi berupa produk siap makan) [30], [31]. Perusahaan ini didirikan oleh warga
lokal Banjarnegara bernama Riza Azyumarridha Azra di tahun 2017 dengan tujuan awal
untuk membantu petani singkong memiliki pemasukan lebih. Inisiasi Riza berawal saat ia
menjadi relawan di komunitas Sekolah Inspirasi Pedalaman dan mendengar keluh kesah
petani terkait harga jual singkong yang rendah. Kemudian Riza melakukan riset dan
konsultasi dengan pakar pertanian terkait pengolahan singkong yang inovatif [32] agar
petani dapat mendapatkan harga jual yang lebih tinggi dibanding menjual singkong sebagai
bahan baku. Namun petani tidak dapat memasarkan atau terkendala akses ke pasar,
sehingga Riza membantu menjualkan/mencarikan pasar secara digital dan langsung
melalui Rumah Mocaf. Pembiayaan Rumah Mocaf Indonesia dilakukan secara swadaya
oleh pendiri dan rekan-rekannya dan dari hadiah berbagai kompetisi [33]. Pada proses
pengembangannya, Rumah Mocaf Indonesia mendapat dukungan dari lembaga setempat
yaitu Lazismu dan Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) Muhammadiyah untuk
pendampingan para petani.

Pemerintah daerah juga mendukung berupa pemberian alat (kultivator) di tahun 2022
[34], sedang pemerintah pusat mendukung dengan mengekspos produk ke pasar global
melalui pameran-pameran dan ekspor. Rumah Mocaf Indonesia juga memantik perubahan
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persepsi masyarakat tentang singkong, bahwa singkong karena memiliki potensi besar
menjadi “makanan premium yang memiliki added value bagus dan bahkan bisa diekspor”
[32]. Produk Rumah Mocaf mendapat pasar karena termasuk produk berbeda (inovatif),
yaitu tepung olahan memiliki sifat seperti tepung terigu, tetapi bebas gluten sehingga sehat
dan cocok untuk penderita diabetes dan autisme, selain juga untuk mengurangi impor terigu
karena ketiadaan produksi gandum dalam negeri. Adapun ide ekspansi pasar Rumah Mocaf
hingga ke Eropa berangkat dari hasil pengamatan terkait adanya tren makanan sehat dan
gluten-free di Eropa sehingga menjadi peluang bagi perusahaan [32].

Rumah Mocaf Indonesia memiliki tiga klaster usaha, yaitu (1) klaster petani, (2) klaster
perajin mocaf, dan (3) klaster anak muda. Klaster pertama yakni klaster petani berisikan
petani-petani singkong yang sudah bertahun-tahun melakukan produksi singkong. Pada
klaster ini, Riza mengajarkan kepada petani-petani terkait peningkatan produktivitas lahan
singkong (dari 10 ton menjadi 30 ton per hektar) dan terkait literasi keuangan mengenai
harga pokok penjualan [30], [35] yang pertama mula disampaikan kepada 11 kelompok
petani [30]. Dari klaster pertama ini, Rumah Mocaf Indonesia bertindak sebagai off-taker
yaitu pihak yang membeli, dimana singkong dibeli seharga 1.200 rupiah per kilogram dari
sebelumnya 200-500 rupiah per kilogram di tahun 2014-2017 [32]. Di tahun pertama
pendirian yaitu 2017, jumlah petani singkong yang bermitra dengan Rumah Mocaf
Indonesia berjumlah 54 petani, kemudian menjadi 625 petani per tahun 2023 dan dapat
menabung setelah bermitra [36]. Pertumbuhan ini tergambar dari produktivitas lahan tanam
ubi kayu seperti disajikan pada Grafik 1 di bawah, dimana sejak terdapatnya Rumah Mocaf
tahun 2017, produktivitas terus mengalami meningkat secara konsisten:

Produktivitas Ubi Kayu di Kab. Banjarnegara Tahun 2012-2023

350,00 321,79
300,00
250,00
200,00
150,00
100,00
50,00
0,00

297,40

275,81 283,39 283,16

244,42

227,58 221,23

0,09

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber: Banjarnegara dalam Angka

Gambar. 1. Produktivitas di Kabupaten Banjarnegara Tahun 2012-2023

Klaster kedua merupakan klaster pengrajin mocaf berisi kelompok wanita tani yang
mengolah hasil panen singkong menjadi chip singkong dan tepung mocaf. Pada klaster ini,
KWT menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dari Riza berupa penggunaan enzim
organik dan mesin perajangan. Dari klaster dua ini, terdapat perputaran ekonomi baru
dimana Rumah Mocaf Indonesia membayarkan imbalan kepada kelompok wanita tani
tersebut. Klaster ketiga adalah klaster anak muda yang melakukan pendampingan terhadap
petani dan pengrajin mocaf untuk konsistensi produksi, kontrol kualitas, branding,
packaging, sertifikasi, pemasaran secara langsung dan secara digital, melakukan bisnis
B2B, inovasi produk turunan, dan kolaborasi dengan akademisi. Di klaster ketiga ini, 40
pemuda Banjarnegara di bawah 28 tahun bekerja di Rumah Mocaf per tahun 2024 sehingga
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dapat turut membantu menahan laju migrasi penduduk ke kota-kota besar. Pada klaster ini,
anak-anak muda yang bekerja tersebut tidak dibatasi dalam berinovasi dan berimprovisasi,
sehingga juga menjadi media dalam belajar dan menampung kreativitas sehingga muncul
pantikan untuk membangun desa masing-masing [32].

Ketiga klaster tersebut berdiskusi secara rutin (2 pekan sekali) untuk menentukan harga
pokok produksi dan keuntungan secara bersama-sama, sehingga terdapat transparansi dan
kesepakatan harga dimana petani pun mengetahui harga mocaf yang akan diekspor. Rumah
Mocaf memilki prinsip: tidak ada yang sangat diuntungkan dan tidak ada yang sangat
dirugikan (profit berkeadilan) sehingga menciptakan demokratisasi ekonomi, tidak
mengeksploitasi petani, dan tidak merusak lingkungan [30], [35]. Rumah Mocaf juga
terbuka untuk pembelajaran bersama dari dalam maupun luar Banjarnegara, misalnya
menerima kunjungan pembelajaran bersama dari Kabupaten Pemalang. Pelatihan ini
memberi pemahaman baru bahwa “singkong dapat diolah menjadi barang yang sangat
berharga dan bermanfaat” [32]. Selain itu, Rumah Mocaf juga memberi pelatihan kepada
petani di Banyumas dan Cilacap [37].

B. Rumah Mocaf Indonesia sebagai Bentuk Wirausaha Sosial

Rumah Mocaf Indonesia termasuk ke dalam bentuk wirausaha sosial, karena berasal dari
suatu niat mulia untuk menyelesaikan masalah masalah sosial tertentu, dengan
menggunakan pendekatan bisnis sebagai alat atau cara untuk mencapai tujuan sosial [18].
Hal ini sesuai dimana tujuan awal Rumah Mocaf adalah untuk menyelesaikan masalah
ekonomi-sosial petani singkong yang tidak memiliki daya tawar terhadap harga singkong.
Unsur sosial pada wirausaha sosial terutama muncul pada motivasi “altruisme” atau
filantropi [18], sesuai dengan sejarah awal Rumah Mocaf yang hanya bergerak pada
pelatihan pengolahan singkong menjadi tepung singkong modifikasi untuk meningkatkan
nilai jual, kemudian menerapkan bisnis untuk menjualkan/memasarkan tepung olahan
petani tersebut. Dilihat dari masyarakat yang dibantu atau diberdayakan, subjek tersebut
adalah petani singkong yang pada kasus ini termasuk masyarakat akar rumput. Perubahan
sosial yang dirasakan masyarakat meliputi peningkatan pendapatan, pengetahuan keuangan
dan teknis dalam bertani, pengetahuan dalam mengolah singkong, dan juga membantu
menahan laju migrasi keluar. Hal ini sesuai dengan definisi bahwa sosiopreneur adalah
individu yang mampu melakukan perubahan sosial dalam skala makro melalui keterlibatan
masyarakat akar rumput [18].

Ditelaah dari kriteria, kriteria ke-1 wirausaha sosial adalah penciptaan nilai sosial, yaitu
menciptakan manfaat sosial bagi masyarakat baik secara lintas sektor (broad) maupun satu
sektor (narrow), dan memiliki cakupan luas (global) maupun setempat (local). Hal ini
terjadi pada Rumah Mocaf Indonesia dimana manfaat sosial tersebut terjadi pada satu
sektor dalam hal ini pertanian berupa peningkatan pengetahuan terkait perhitungan
produksi dan pengetahuan dan keterampilan teknis penanaman sehingga lebih produktif,
dengan cakupan di lingkup setempat di Kabupaten Banjarnegara.

Kriteria ke-2 adalah keterlibatan masyarakat (civil society), yaitu manfaat nilai sosial
tersebut ditujukan untuk pemangku kepentingan dalam komunitas, utamanya komunitas
rentan. Hal ini sesuai dengan studi kasus dimana subjek yang mendapat manfaat adalah
petani singkong yang tidak memiliki daya tawar hasil panen kemudian mendapat harga beli
komoditas yang lebih tinggi dan transfer pengetahuan.

Kriteria ke-3 adalah adanya inovasi atau kebaruan, yaitu pendekatan baru dalam
menyelesaikan permasalahan sosial, misalnya dengan menggabungkan kearifan lokal dan
inovasi sosial [20]. Pendekatan baru yang dilakukan adalah dengan cara kewirausahaan
dengan mengolah hasil panen dan memasarkannya secara digital. Kearifan lokal dalam hal
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ini adalah penggunaan sumberdaya lokal eksisting yaitu singkong dengan inputan produksi
yang juga bersumber dari lokal (pertanian sirkuler).

Kriteria ke-4 adalah adanya dampak atau aktivitas ekonomi baik untuk komunitas yang
terlibat maupun pada organisasi wirausaha sosial itu sendiri. Hal ini terdapat pada studi
kasus, dimana terdapat dampak ekonomi baik untuk komunitas yaitu petani singkong
berupa peningkatan pendapatan dari usaha tani singkong dan peningkatan kualitas
menggunakan pupuk yang lebih murah. Dampak ekonomi baik ini juga bertalian dengan
dampak sosial (kriteria 1).

Kemudian, Rumah Mocaf Indonesia memiliki demokrasi ekonomi sesuai pernyataan
[22], dimana anggota di tiap proses bisnis (klaster) saling mengetahui dan menyepakati
harga jual dan beli serta semua pemangku kepentingan mengambil peran. Demokratisasi
ekonomi ini merupakan perwujudan value yang sudah ada dan dimiliki oleh aktor utama
(Riza) maupun dalam sistem sosial dimana Riza berada, dan diformalkan dalam aturan
perusahaan.

C. Rumah Mocaf Indonesia Sebagai Bentuk Inovasi Sosial

Karakteristik utama dari inovasi sosial selain produksi nilai sosial (dampak sosial) [27]
adalah penciptaan atau perubahan nilai sosial [26] atau modifikasi hubungan sosial [27].
Hal tersebut sesuai dengan perubahan atau modifikasi hubungan sosial yang terjadi karena
Rumah Mocaf Indonesia, dimana terdapat perubahan rantai nilai dari petani ke penjual.
Pada mulanya, rantai nilai berupa penjualan singkong dari petani ke tengkulak dengan
kondisi petani tidak memiliki daya tawar (ketimpangan relasi) dan justru merugi. Rumah
Mocaf Indonesia mengubah rantai nilai dan hubungan sosial tersebut dimana petani
menjadi lebih berdaya karena harga beli singkong lebih tinggi, pemutusan hubungan sosial
dengan tengkulak, dan terdapat tambahan pola kerja yaitu pekerjaan off-farm (klaster 2).
Adapun dampak sosialnya berkaitan dengan dampak ekonomi yaitu bertambahnya
pengetahuan finansial terkait perhitungan modal-keuntungan pada produksi singkong,
adanya pendapatan tambahan dari proses pengolahan (added value) pada klaster kedua
(KWT), dan berubahnya persepsi mengenai singkong yaitu bahwa singkong dapat memiliki
nilai jual tinggi dan diterima di pasar global baik di lingkup Banjarnegara maupun luar
kabupaten. Sifat kewirausahaan dalam Rumah Mocaf adalah adaptif (didorong oleh
kebutuhan) sekaligus kreatif (didorong oleh peluang) sehingga, sehingga penciptaan nilai
yang terjadi tinggi dan dampaknya signifikan dalam ekonomi perdesaan [26]. Dalam kasus
Rumah Mocaf, bisnis (pemasaran) terjadi karena kebutuhan untuk membantu menjualkan
mocaf hasil olahan petani (adaptif), kemudian mendapat peluang di pasar Eropa serta
mendapat respon pasar yang baik dari hasil inovasi produk-produk turunan (kreatif).

Inovasi sosial dapat dipahami dari gagasan Bosworth [26] berdasarkan 5 unsur kunci
kewirausahaan sosial. Unsur ke-1 adalah inovasi produk yang meliputi bisnis,
organisasional, jasa, atau produk baru yang sebelumnya belum pernah tercipta di lokasi
tersebut. Kebaruan di unsur pertama ini berupa agribisnis pengolahan singkong
menghasilkan produk baru setengah jadi dan produk jadi yang sebelumnya belum pernah
ada. Secara organisasional, agensi baru terbentuk, yaitu perusahaan sosial Rumah Mocaf.
Domain sosial dari unsur pertama ini terkait dengan proses belajar bersama secara
evolusioner dalam jejaring antara manusia dan nonmanusia sesuai gagasan Neumeier.
Jejaring tersebut meliputi: (a) agensi Sekolah Inspirasi Pedalaman (SIP) yang juga
merupakan bentuk modal sosial- yang mempertemukan (b) aktor lokal (Riza) dengan (c)
komunitas (petani) beserta (d) permasalahan strukturalnya terkait akumulasi modal dan
kuasa, daya tawar petani, harga jual komoditas; (e) hal-hal terkait produksi komoditas
(modal usaha, pupuk, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan on-farm); (f)
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komunitas (kelompok petani dan lembaga Muhammadiyah); dan (g) kapasitas aktor lokal
(Riza) itu sendiri berupa pendidikan tinggi, modal relasi dengan akademisi bidang pangan,
kemampuan mengorganisasi, dan karakter.

Unsur ke-2 adalah inovasi proses, yaitu pendekatan baru dalam menciptakan nilai atau
menyampaikan kebijakan/jasa, orang atau pihak-pihak baru yang terlibat, dan pergeseran
kontrol dalam proses. Pada Rumah Mocaf, penciptaan nilai dilakukan melalui klaster-
klaster yang sebelumnya belum pernah ada. Pihak baru seperti anak-anak muda yang
sebelumnya memilih merantau pun terlibat, baik pada klaster petani sebagai koordinator
petani yang oleh Kementerian Pertanian diberi titel Petani Milenial maupun pada klaster
finishing. Hal ini berarti muncul daya tarik lapangan pekerjaan baru di Banjarnegara
sehingga generasi muda turut terlibat dalam agribisnis, baik on-farm maupun off-farm.
Selain itu, kontrol yang sebelumnya terdapat pada tengkulak kepada petani kini berpindah
dan bersifat setara ke perusahaan Rumah Mocaf. Kontrol yang bersifat setara adalah adanya
kesepakatan terkait standar-standar baru (dalam pengolahan singkong menjadi tepung) dan
terkait penentuan penentuan harga.

Unsur ke-3 adalah inovasi masukan, yaitu memaksimalkan penggunaan sumber daya
lokal termasuk sumberdaya manusia dan modal sosial. Dalam studi kasus, sumberdaya
tersebut adalah sumberdaya lahan, air, petani, ternak, dan keterampilan. Sumberdaya lain
adalah digunakannya ilmu pengetahuan dan teknologi, baik pada proses produksi (lebih
produktif, perhitungan keuangan), pengolahan (penggunaan enzim dan mesin perajangan),
finishing (tes sampel, pengepakan, penyimpanan), dan pemasaran (secara digital dan
melalui pameran dan kampanye) yang sebelumnya belum pernah ada. Adapun domain
sosial yang terjadi pada unsur ke-3 ini adalah terdapatnya modal sosial dalam
menggerakkan, mendukung, atau memfasilitasi proses inovasi sosial, yang berasal dari
lembaga berbasis agama setempat yaitu Muhammadiyah, Lazismu, serta pemerintah seperti
pemerintah kabupaten dan kementerian. Lembaga dan legitimasi ini terkait dengan jejaring
sosial yang memungkinkan inovasi dan pelibatan petani itu terjadi [26], sesuai dengan yang
disampaikan Coleman bahwa agar inovasi sosial memerlukan modal sosial [26]. Terkait
dengan sumberdaya alam yang dimaksimalkan, Rumah Mocaf juga bereksperimen
memproduksi singkong dengan kualitas lebih tinggi dari lahan di desa yang dikelilingi
hutan, sehingga secara tidak langsung mendorong penduduk setempat untuk menjaga
(memaksimalkan) sumberdaya alam.

Unsur ke-4 adalah inovasi pasar atau ekspansi pasar, yaitu inovasi untuk dapat melayani
seluruh lapisan masyarakat; menanggapi kebutuhan sosial (permintaan lokal); atau subjek-
subjek baru yang kebutuhannya menjadi terfasilitasi. Inovasi pasar pada studi kasus tidak
hanya pada petani singkong yang mulanya merupakan komunitas rentan, tetapi juga pada
produsen-produsen di kota-kota lain dan sebagian masyarakat yang sedang memiliki
diabetes dan autisme.

Unsur ke-5 adalah inovasi organisasional, yaitu adanya pendekatan jejaring untuk
meningkatkan keterlibatan dan kemitraan inovatif. Jejaring pertanian singkong yang
mulanya beputar pada petani, tengkulak, penjual sarana alat produksi pertanian, dengan
minimnya kehadiran pemerintah dalam mengontrol harga jual singkong, menjadi jejaring
yang berisikan aktor-aktor dan agensi yang beragam seperti akademisi/universitas,
lembaga keagamaan setempat, lembaga keuangan non perbankan, dan pemerintah daerah
dan pusat, serta pembeli dari luar negeri, yang sebelumnya belum pernah terjadi. Rumah
Mocaf belum berjejaring dengan entitas sesama agensi/bisnis perdesaan lain yang berbeda
sektor, untuk kemudian saling bertukar pengetahuan dan inovasi (bridging) dalam suatu
ekosistem kompleks yang kemudian dapat menciptakan ide-ide lebih baru lagi. Meski
demikian, peran agensi Rumah Mocaf signifikan, tepat guna, dan penting dalam
membangun desa di Banjarnegara. Proses inovasi sosial berupa wirausaha sosial Rumah
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Mocaf berkembang secara neo-endogen, dimana inisiasi terjadi secara bottom-up yang
kemudian direspon melalui dukungan dan sumberdaya pemerintah.

D. Modal Sosial Pada Wirausaha Sosial Rumah Mocaf Indonesia Sebagai Bentuk Ino-
vasi Sosial

Naranjo-Valencia dkk (2022) menjelaskan wirausaha sosial dapat menjadi suatu bentuk
inovasi sosial karena adanya modal sosial yang terdapat pada jejaring sosial dimana
wirausaha/perusahaan sosial tersebut berada [27]. Ketiga jenis modal sosial yaitu modal
bonding, bridging, dan linking terdapat pada jejaring sosial dan berperan dalam proses
kegiatan wirausaha sosial Rumah Mocaf. Selain itu, Rumah Mocaf juga menjadi perantara
antara pemerintah dan akademisi dengan komunitas. Terdapat dua tingkatan yaitu di tingkat
komunitas, tingkat antara, dan di tingkat wilayah/nasional. Pada tingkat komunitas,
terdapat aktor atau agensi yang terdiri dari aktor utama Riza, Sekolah llmu Pedalaman,
komunitas petani, dan lembaga Majelis Pemberdayaan Manusia Muhammadiyah. Pada
tingkat antara, terdapat aktor yang terdiri dari akademisi, Riza, agensi Rumah Mocaf, dan
Lazismu. Pada tingkat wilayah, terdapat aktor yang terdiri dari pemerintah daerah,
beberapa kementerian (Kemenparekraf dan KemenkopUKM), Bank Indonesia, BRI, dan
PT Pegadaian [38].

Pada tingkat komunitas, terdapat bridging capital antara SIP (komunitas pendidikan)
dimana aktor utama Riza merupakan anggota dengan petani terutama pada fase awal. Hal
ini ditunjukkan dalam historis studi kasus dimana petani menyampaikan keluh kesah (dan
informasi) terkait harga singkong dan daya tawar petani yang rendah pada SIP ketika
menjalani pengabdian.

Selanjutnya pada tingkat antara, terdapat bridging capital antara aktor utama (Riza)
dengan akademisi/pakar pertanian, dan terjadi transfer pengetahuan atau pembelajaran
interaktif mengenai pengolahan singkong.

Di tingkat komunitas, terdapat linking capital dimana aktor utama (Riza)
menyambungkan pengetahuan dari akademisi ke petani.

Dalam proses transfer pengetahuan tersebut, di tingkat komunitas, aktor utama mendapat
legitimasi dan dukungan dari lembaga setempat yaitu agensi Majelis Pemberdayaan
Masyarakat Muhammad, sehingga terdapat bonding capital dalam memberhasilkan proses
pembelajaran kolektif dan interaktif antara aktor utama, MPM, dan petani serta antara
sesama petani singkong. Kemudian, juga terdapat bridging capital antara lembaga Lazismu
dan aktor utama Riza/agensi Rumah Mocaf Indonesia terkait dengan dukungan sumber
daya.

Pada fase selanjutnya, terdapat bridging capital antara agensi Rumah Mocaf Indonesia
dengan kementerian dan beberapa organisasi lembaga lain tingkat nasional (dalam kegiatan
nasional Anugerah Bangga Buatan Indonesia) sehingga terdapat dukungan sumber dana
dan akses ekspansi pasar seperti expo dan pameran ke luar negeri.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pada tiap fase dan tingkat pada kasus
studi, modal sosial merupakan suatu prakondisi yang dibutuhkan dalam perubahan
perbaikan dalam masyarakat serta berperan dalam proses pembelajaran kolektif dan
interaktif dalam masyarakat terkait dengan kombinasi kapabilitas dan sumberdaya
sehingga terdapat dampak sosial yang terus meluas dan meningkat serta perubahan rantai
nilai serta relasi petani dengan pembeli.
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E. Inovasi-Wirausaha Sosial Rumah Mocaf Indonesia Mendorong Transformasi
Perdesaan

Dalam kaitannya dengan transformasi perdesaan, agribisnis sebagai bentuk
industrialisasi pertanian yang memanfaatkan iptek dan meningkatkan nilai tambah dapat
mendorong transformasi perdesaan. Hal tersebut karena transformasi perdesaan dimulai
dari transformasi pertanian yang dipengaruhi inovasi teknologi, skala ekonomi, urban-isasi,
dan reformasi pemasaran (secara digital) serta sistem agrikultur berubah menjadi
komersial, dan berpusat pada kegiatan off-farm [39]. Selanjutnya transformasi perdesaan
sendiri dapat dipahami dari beberapa literatur, seperti kombinasi transformasi pertanian dan
pertumbuhan lapangan kerja non-pertanian bagi pekerja pedesaan. Pemahaman lain adalah
transformasi perdesaan meliputi kompleksitas lebih besar dan perubahan dalam komposisi
kehidupan ekonomi dan organisasi sosial. IFAD 2016 menjelaskan transformasi perdesaan
melibatkan peningkatan produktivitas pertanian, peningkatan komersialisasi dan surplus
yang dapat dipasarkan, serta diversifikasi pola produksi dan mata pencaharian. Dari
literatur, dapat ditarik garis merah terkait peningkatan nilai tambah yang dikomersialisasi
mengikuti demand di perkotaan. Dari klasifikasi transformasi perdesaan [39], dengan studi
kasus di Banjarnegara termasuk pada pembangunan pedesaan yang didominasi industri
pertanian (FIT). Penjelasan-penjelasan di atas bertampalan dengan studi kasus Rumah
Mocaf Indonesia di Banjarnegara, sehingga dapat dikatakan bahwa agribisnis yang
dijalankan oleh agensi Rumah Mocaf Indonesia mendorong transformasi perdesaan. Lebih
jauh, agensi wirausaha sosial yang merupakan bentuk inovasi sosial dapat mendorong
transformasi perdesaan. Hal tersebut saya nilai dapat direplikasi di wilayah lain dengan
komoditas berbeda dan selama aktor utama lokal memiliki kapasitas yang cukup serta
adanya modal sosial, kelembagaan, dan jejaring sosial yang sesuai.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan kriteria wirausaha sosial, unsur-unsur inovasi sosial, dan
jenis beserta peran modal sosial pada keberhasilan Rumah Mocaf Indonesia di
Banjarnegara dan mengisi kesenjangan terkait kaitan antara wirausaha sosial dan inovasi
sosial terutama pada konteks perdesaan di dunia selatan, serta korelasinya dengan
transformasi perdesaan. Dari hasil analisis, didapat bahwa Rumah Mocaf Indonesia
memenuhi kriteria wirausaha sosial dan unsur inovasi, dengan terdapatnya modal sosial
yaitu bonding capital, bridging capital, dan linking capital pada proses yang mendukung
keberhasilan Rumah Mocaf Indonesia di Banjarnegara yang berperan sebagai prakondisi
dan mendorong kombinasi kapabilitas sehingga terjadi peningkatan dampak sosial.
Temuan selanjutnya adalah inovasi-wirausaha sosial perdesaan sektor agribisnis dapat
mendorong transformasi perdesaan pada tingkat transformasi pertanian.
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